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Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan peer support dengan tingkat stres kerja
perawat pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada
Jember. Penelitian menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional
pada 52 responden menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu
Perceived Workplace Support Scale (PWSS) dan Expanded Nursing Stress Scale
(ENSS). Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi
sebesar p < 0,05. Sebagian besar responden memiliki peer support kategori tinggi
(59,6%) dan tingkat stres kerja kategori rendah (84,6%). Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan p-value 0,001 dengan koefisien korelasi -0,518, yang berarti terdapat
hubungan signifikan dengan arah negatif dan kekuatan sedang antara peer support dan
stres kerja perawat pelaksana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Semakin tinggi peer
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PENDAHULUAN

Perawat pelaksana merupakan tenaga kesehatan yang berperan penting dalam memberikan
pelayanan keperawatan secara langsung dan berkesinambungan kepada pasien selama 24 jam.
Tingginya beban kerja, tuntutan emosional, serta sistem kerja bergilir menjadikan perawat rentan
mengalami stres kerja. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan kualitas pelayanan,
peningkatan risiko kesalahan dalam pemberian asuhan keperawatan, ketidakhadiran kerja, hingga
keinginan untuk meninggalkan profesi (Ujiana, 2024; Mrayyan et al., 2024). World Health
Organization (2022) melaporkan bahwa lebih dari 40% tenaga kesehatan di dunia mengalami stres
kerja akibat tingginya beban kerja dan kurangnya dukungan di lingkungan kerja.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres kerja masih menjadi masalah yang banyak
ditemukan pada perawat. Saribu (2024) melaporkan bahwa 53,33% perawat mengalami stres kerja
kategori ringan, sedangkan penelitian Retiyaningsih et al (2025) menunjukkan bahwa 58,9%
perawat pelaksana di RSU ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan mengalami stres kerja kategori ringan.
Penelitian lain menunjukkan bahwa perawat pelaksana di rumah sakit masih banyak yang
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mengalami stres kerja pada kategori sedang hingga tinggi akibat beban kerja, tekanan emosional,
dan kompleksitas pelayanan yang diberikan (Susanto et al., 2025).

Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan stres kerja adalah peer support. Menurut
Murphy et al (2024) peer support merupakan bentuk dukungan emosional, informasi, penghargaan,
dan kerja sama yang diberikan oleh rekan kerja dalam lingkungan profesional. Peer support
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, memperkuat kerja tim, serta membantu
perawat menghadapi tekanan kerja sehari-hari (Watson et al., 2025). Sebaliknya, kurangnya
dukungan sejawat dapat memperburuk kondisi stres kerja dan menurunkan Kkinerja perawat
(Lodziana, 2025) .

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada tingkat stres kerja perawat dan faktor-faktor
yang memengaruhinya. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan peer support
dengan tingkat stres kerja pada perawat pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat 11l
Baladhika Husada Jember masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada hubungan
peer support dengan tingkat stres kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan peer support dengan tingkat stres kerja pada perawat pelaksana di
ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional dan rancangan cross-sectional. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara
peer support dengan tingkat stres kerja pada perawat pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit
Tingkat 111 Baladhika Husada Jember.

Populasi penelitian adalah seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap Mawar,
Teratai, Nusa Indah, Anggrek, dan Melati Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember
sebanyak 52 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi meliputi perawat pelaksana yang aktif bekerja,
memiliki masa kerja minimal enam bulan, berpendidikan D3 Keperawatan atau Ners, serta bersedia
menjadi responden dengan menandatangani informed consent.

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu Perceived Workplace Support Scale
(PWSS) untuk mengukur peer support dan Extended Nursing Stress Scale (ENSS) versi Indonesia
untuk mengukur tingkat stres kerja. PWSS terdiri dari 8 item dengan rentang skor 0-32 yang
dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. ENSS terdiri dari 57 item yang mengukur
berbagai sumber stres kerja perawat dengan rentang skor rata-rata 0—4 yang dikategorikan menjadi
rendah, sedang, dan tinggi. Instrumen PWSS telah memiliki validitas konstruk yang baik
berdasarkan penelitian sebelumnya, sedangkan ENSS versi Indonesia memiliki nilai korelasi
item-total 0,362-0,793 dan reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,956.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2026 melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Seluruh kuesioner diperiksa kelengkapannya sebelum
dilakukan pengolahan data. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden, tingkat peer support, dan tingkat stres kerja, serta analisis bivariat
menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi o = 0,05 untuk mengetahui hubungan
antara peer support dengan tingkat stres kerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Umum Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 111
Baladhika Husada, (n=52)

Usia Frekuensi Persentase(%0)
20-25 Tahun 26 50
26-35 Tahun 19 36,5
36-45 Tahun 7 13,5
>45 Tahun 0 0
Jenis Kelamin

Laki-laki 22 42,3
Perempuan 30 57,7
Pendidikan Terakhir

D3 Keperawatan 11 21,2
Profesi Ners 41 78,8
Masa Kerja

< 1 Tahun 6 115
1-2 Tahun 10 19,2
2-5 Tahun 23 442
6-10 Tahun 9 17,3
>10 Tahun 4 7,7
Total 52 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia 20-25 tahun sebanyak 26 orang
(50,0%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang (57,7%), memiliki pendidikan terakhir
Profesi Ners sebanyak 41 orang (78,8%), serta memiliki masa kerja 2-5 tahun sebanyak 23 orang
(44,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peer support Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 111
Baladhika Husada, (n=52)

Peer support Frekuensi Persentase(%6)
Rendah 0 0
Sedang 21 40,4
Tinggi 31 59,6
Total 52 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar perawat pelaksana memiliki tingkat peer support kategori
tinggi sebanyak 31 responden (59,6%), sedangkan 21 responden (40,4%) berada pada kategori
sedang. Tidak ditemukan responden dengan kategori peer support rendah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana memiliki tingkat peer
support yang tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja di ruang rawat inap
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mampu mendukung terjalinnya hubungan interpersonal yang baik antarperawat. Dukungan tersebut
penting karena profesi perawat menuntut kerja sama tim yang kuat, koordinasi yang efektif, serta
kemampuan menghadapi berbagai tekanan selama memberikan asuhan keperawatan. Tingginya
peer support memungkinkan perawat memperoleh bantuan emosional, informasi, maupun bantuan
instrumental yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas sehari-hari.

Karakteristik responden yang didominasi oleh perawat usia dewasa muda dan memiliki masa
kerja 2-5 tahun diduga turut mendukung terbentuknya hubungan kerja yang positif. Pada tahap
perkembangan tersebut, individu umumnya memiliki kemampuan adaptasi dan komunikasi yang
baik sehingga lebih mudah membangun kolaborasi dengan rekan kerja. Kondisi ini sejalan dengan
teori peer support yang dikemukakan oleh Simms et al. (2023), yang menjelaskan bahwa dukungan
dari individu dengan pengalaman kerja yang serupa dapat meningkatkan kemampuan coping dan
membantu menghadapi tekanan kerja.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori hubungan interpersonal Hildegard Peplau yang
menekankan pentingnya hubungan interpersonal dalam membantu individu mengatasi kecemasan
dan stres. Hubungan kerja yang positif memungkinkan perawat saling berbagi pengalaman,
memberikan umpan balik, serta menciptakan rasa aman dalam lingkungan kerja. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Lodziana, (2025) dan Carbone et al. (2022), yang menyatakan bahwa
dukungan sejawat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan
serta memperkuat ketahanan dalam menghadapi tekanan kerja.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 111
Baladhika Husada, (n=52)

Stres Kerja Frekuensi Persentase(%0)
Rendah 44 84,6
Sedang 8 15,4
Tinggi 0 0

Total 52 100

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas perawat pelaksana memiliki tingkat stres kerja kategori
rendah sebanyak 44 responden (84,6%), sedangkan 8 responden (15,4%) mengalami stres kerja
kategori sedang. Tidak terdapat responden yang mengalami stres kerja kategori tinggi.

Sebagian besar perawat pelaksana dalam penelitian ini memiliki tingkat stres kerja kategori
rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden mampu beradaptasi dengan
tuntutan pekerjaan dan berbagai tekanan yang muncul selama memberikan pelayanan keperawatan.
Kemampuan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh pengalaman kerja, lingkungan kerja yang
mendukung, serta hubungan interpersonal yang baik antar tenaga kesehatan.

Secara teoritis, stres kerja muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu
dalam menghadapinya. Namun, keberadaan sumber daya psikologis dan sosial yang memadai dapat
membantu individu mengelola stres secara lebih efektif (Babapour et al., 2022). Dalam konteks
penelitian ini, hubungan kerja yang positif dan dukungan dari lingkungan kerja dapat berperan
sebagai faktor protektif yang membantu perawat mengurangi dampak tekanan pekerjaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2023) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat memiliki tingkat stres kerja rendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
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stres kerja tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi individu,
kualitas lingkungan kerja, dan dukungan sosial yang diterima selama menjalankan tugas profesional.
Oleh karena itu, upaya mempertahankan lingkungan kerja yang kondusif tetap diperlukan untuk
mencegah peningkatan stres kerja pada perawat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 111
Baladhika Husada, (n=52)

Tingkat Stres Kerja P-value r
Peer support Rendah Sedang Tinggi Jumlah

% n % n % n %

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0
0,001 -0,518

Sedang 13 61,9 8 381 0 0 21 100
Tinggi 31 100 0 0 0 0 31 100
Total 44 84,6 8 154 0 0 52 100

Berdasarkan Tabel 4, seluruh responden yang memiliki peer support kategori tinggi berada
pada kategori stres kerja rendah sebanyak 31 responden (100%). Pada kelompok responden dengan
peer support kategori sedang, sebanyak 13 responden (61,9%) memiliki tingkat stres kerja rendah
dan 8 responden (38,1%) memiliki tingkat stres kerja sedang. Hasil analisis menggunakan uji
Spearman Rank menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05) dengan koefisien korelasi
sebesar -0,518. Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peer
support dengan tingkat stres kerja perawat pelaksana dengan arah hubungan negatif dan kekuatan
korelasi sedang. Semakin tinggi peer support yang diterima perawat, maka semakin rendah tingkat
stres kerja yang dialami.

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang signifikan antara peer support dengan
tingkat stres kerja perawat pelaksana. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin
tinggi peer support yang diterima perawat, maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dirasakan.
Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa dukungan sejawat merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan kondisi psikologis perawat dalam menjalankan tugas pelayanan keperawatan.

Menurut riset Fathidokht et al. (2024) dan Andriani et al. (2024) Hubungan tersebut dapat
dijelaskan melalui teori hubungan interpersonal Hildegard Peplau yang menyatakan bahwa interaksi
interpersonal yang positif mampu membantu individu mengurangi kecemasan dan stres. Dalam
lingkungan kerja keperawatan, dukungan dari rekan sejawat memberikan kesempatan bagi perawat
untuk berbagi pengalaman, memperoleh bantuan ketika menghadapi kesulitan, serta mendapatkan
dukungan emosional yang dapat meningkatkan kemampuan coping terhadap berbagai stressor
pekerjaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Carbone et al. (2022), Lodziana. (2025) dan
Mrayyan et al. (2024) yang melaporkan bahwa dukungan sosial di lingkungan kerja berkontribusi
terhadap penurunan stres dan peningkatan kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan. Selain itu,
seluruh responden yang memiliki peer support tinggi dalam penelitian ini berada pada kategori stres
kerja rendah, yang menunjukkan bahwa dukungan sejawat berpotensi menjadi faktor protektif
terhadap munculnya stres kerja.
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik keperawatan. Rumah sakit
perlu mempertahankan dan memperkuat budaya kerja yang mendukung kolaborasi, komunikasi
terbuka, serta hubungan interpersonal yang positif antarperawat. Pengembangan program peer
support, mentoring, maupun kegiatan penguatan kerja sama tim dapat menjadi strategi untuk
menjaga kesejahteraan psikologis perawat sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan
yang diberikan kepada pasien.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan instrumen self-report yang
berpotensi menimbulkan bias subjektivitas responden serta tidak dilakukan pengujian ulang
validitas dan reliabilitas instrumen pada populasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan metode pengukuran
tambahan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan peer support
dan stres kerja perawat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana di ruang rawat inap
Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember memiliki tingkat peer support kategori tinggi
dan tingkat stres kerja kategori rendah. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara peer support dengan tingkat stres kerja perawat pelaksana, dengan arah hubungan
negatif dan kekuatan korelasi sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa peer support merupakan
salah satu faktor yang berperan dalam membantu perawat mengelola stres kerja melalui dukungan
emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan yang diberikan oleh rekan sejawat.
Penelitian ini memperkuat pentingnya pengembangan lingkungan kerja yang suportif sebagai upaya
menjaga kesejahteraan psikologis perawat dan mendukung kualitas pelayanan keperawatan. Oleh
karena itu, rumah sakit perlu mempertahankan dan meningkatkan budaya kerja kolaboratif melalui
program penguatan peer support. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden
yang lebih besar, menggunakan desain longitudinal, serta mengkaji faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi stres kerja perawat sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai upaya pencegahan dan pengelolaan stres kerja di lingkungan pelayanan
kesehatan.
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